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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran guided
inquiry dengan pendekatan keterampilan metakognitif dapat mencapai ketuntasan belajar
pada materi prisma, (2) apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry dengan
pendekatan keterampilan metakognitif lebih baik dari rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran
STAD pada materi prisma. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
tes dan metode observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan peme-
cahan masalah matematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pem-
belajaran guided inquiry dengan pendekatan keterampilan metakognitif dapat mencapai
ketuntasan belajar pada materi prisma, (2) rata-rata kemampuan pemecahan masalah ma-
tematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry
dengan pendekatan keterampilan metakognitif lebih baik dari rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan model pembelajaran STAD. Simpulan yang diperoleh
adalah model pembelajaran guided inquiry dengan pendekatan keterampilan metakognitif
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi prisma.

Kata kunci:  Guided Inquiry; Kemampuan Pemecahan Masalah; Metacognitive Skills.

Abstract

The purposes of this research were to determine: (1) whether the student’s mathematics
problem solving ability that got guided inquiry learning model with metacognitive skills
approach can achieved mastery in prism material, (2) whether the average of student’s
mathematics problem solving ability that got guided inquiry learning model with metacog-
nitive skills approach better than the average of student's mathematics problem solving
ability that got STAD learning model in prism material. The data collection method in this
research was test method and observation method. The results shown that: (1) student's
mathematics problem solving ability that got guided inquiry learning model with metacog-
nitive skills approach can be achieved mastery in prism material, (2) the average of stu-
dent's mathematics problem solving that got guided inquiry learning model with metacogni-
tive skills approach better than the average of student's mathematics problem solving abil-
ity that got STAD learning model in prism material. The conclusion was the guided inquiry
learning model with metacognitive skills approach is effective toward mathematics problem
solving ability in prism material.
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PENDAHULUAN

Hasil wawancara dengan salah satu
guru matematika SMPN 2 Ungaran pada
bulan Februari tahun 2013, menyatakan
bahwa hasil belajar siswa terutama aspek
kemampuan pemecahan masalah masih
rendah. Rendahnya kemampuan pemecah-
an masalah siswa lebih terlihat khususnya
pada materi geometri. Kemampuan peme-
cahan masalah siswa pada materi prisma
tahun ajaran 2011/2012 masih rendah. Hal
ini ditunjukkan dari hasil ulangan harian
materi prisma untuk soal kemampuan pe-
mecahan masalah, hanya 48% siswa yang
mampu menyelesaikannya dengan benar.
Ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII
SMPN 2 Ungaran mengalami kesulitan un-
tuk menyelesaikan soal pemecahan masa-
lah pada materi tersebut. Selain itu, seba-
gian dari siswa kelas VIII SMPN 2 Unga-
ran masih ada yang belum menyadari ten-
tang kekurangan dirinya. Salah satu tugas
guru adalah membantu setiap siswa agar
dapat mengetahui dan mensyukuri kele-
bihan dirinya serta mengetahui apa keku-
rangan dan kelemahan yang dimiliki se-
hingga siswa meminimalkan kekurangan-
nya tersebut. Salah satunya dengan menya-
darkan siswa akan keterampilan metakog-
nitifnya.

Setiap orang akan selalu dihadapkan
dengan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, karena itu sangatlah penting bagi seti-
ap orang termasuk siswa untuk belajar pe-
mecahan masalah. Terkait dengan pen-
tingnya kemampuan pemecahan masalah
NCTM/National Council of Teachers of
Mathematics (2013) menetapkan bahwa
program pembelajaran dari TK sampai ke-
las XII harus memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pengetahuan baru mate-
matika melalui pemecahan masalah, me-
mecahkan masalah yang ada di matemati-
ka dan di konteks lain, menerapkan dan

menyesuaikan  diri  dengan berbagai
macam strategi pemecahan masalah,
memonitor dan merenungkan tentang

pemecahan masalah matematika.
Model pembelajaran guided inquiry
mengharapkan siswa untuk mengambil pe-
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ran aktif dalam proses pembelajaran. Guru
merumuskan permasalahan yang disertai
beberapa petunjuk untuk menemukan ja-
waban permasalahan tersebut. Siswa beru-
saha menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan dibimbing oleh guru. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Siswandi
(2012) menyebutkan bahwa dengan model
pembelajaran guided inquiry mampu me-
ningkatkan kemampuan kognitif siswa.
Model pembelajaran guided inquiry dite-
rapkan agar para siswa bebas mengem-
bangkan konsep yang mereka pelajari bu-
kan hanya sebatas materi yang hanya dica-
tat saja kemudian dihafal tetapi siswa dibe-
ri kesempatan untuk memecahkan masalah
yang mereka hadapi secara berkelompok,
di dalam kelas mereka diajarkan berinte-
raksi sosial dengan kawan sebayanya un-
tuk saling bertukar informasi. Jadi, model
pembelajaran guided inquiry menuntut
siswa lebih banyak aktif dalam proses
pembelajaran. Guru menyediakan bimbi-
ngan atau petunjuk pada siswa jika mereka
mendapat kesulitan dalam kegiatan pem-
belajaran.

Hasil observasi peneliti pada bulan
Februari tahun 2013 menunjukkan bahwa
siswa kelas VIII SMPN 2 Ungaran terdiri
dari berbagai macam karakter yang berbe-
da-beda, ada siswa yang cerdas dan tidak
sedikit pula yang biasa-biasa saja bahkan
kurang. Sebagian dari mereka masih ada
yang belum menyadari tentang kekurangan
dirinya. Salah satu tugas guru adalah mem-
bantu setiap siswa agar dapat mengetahui
dan mensyukuri kelebihan dirinya serta
mengetahui apa kekurangan dan kelemah-
an yang dimiliki sehingga siswa memini-
malkan kekurangannya tersebut. Menurut
Najelaa Shihab sebagaimana dikutip oleh
Sapa’at (2008) menyebutkan bahwa siswa
yang memiliki keterampilan metakognitif
akan mampu mengenali dirinya baik kebi-
asaan yang baik maupun tidak baik, mam-
pu menyadari ketidaktahuannya sehingga
dalam proses belajar dapat terefleksi. Oleh
karena itu, sebaiknya guru membantu sis-
wa mengenali dirinya sebagai individu be-
lajar. Salah satunya dengan melatih siswa
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agar memiliki keterampilan metakognitif.
Suzana sebagaimana dikutip oleh Maulana
(2007) mendefinisikan pembelajaran de-
ngan keterampilan metakognitif sebagai
pembelajaran yang menanamkan kesadar-
an bagaimana merancang, memonitor, ser-
ta mengontrol tentang apa yang mereka
ketahui, apa yang diperlukan untuk meng-
erjakan, dan bagaimana melakukannya.

Berdasarkan uraian yang sudah dipa-
parkan, permasalahan dalam penelitian ini
adalah: (1) apakah kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembela-
jaran dengan menggunakan model pembe-
lajaran guided inquiry dengan pendekatan
keterampilan metakognitif dapat mencapai
ketuntasan belajar pada materi prisma?, (2)
apakah rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang mempero-
leh pembelajaran dengan model pembela-
jaran guided inquiry dengan pendekatan
keterampilan metakognitif lebih baik dari
rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang memperoleh pem-
belajaran dengan model pembelajaran ST-
AD pada materi prisma?

Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui: (1) apakah kemampuan
pemecahan masalah siswa yang memper-
oleh pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran guided inquiry de-
ngan pendekatan keterampilan metakogni-
tif dapat mencapai ketuntasan belajar pada
materi prisma, (2) apakah rata-rata ke-
mampuan pemecahan masalah matematika
siswa dengan model pembelajaran guided
inquiry dengan pendekatan keterampilan
metakognitif lebih baik dari rata-rata ke-
mampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang memperoleh pembelajaran de-
ngan model pembelajaran STAD pada ma-
teri prisma.

Berdasarkan uraian yang telah dike-
mukakan dimungkinkan bahwa model
pembelajaran guided inquiry dengan pen-
dekatan keterampilan metakognitif efektif
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi prisma ke-
las VIII SMPN 2 Ungaran. Berdasarkan
kondisi tersebut dilakukan penelitian yang

20

tentang keefektifan model guided inquiry
dengan pendekatan keterampilan metakog-
nitif terhadap kemampuan pemecahan ma-
salah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kuantitatif. Jenis penelitian yang di-
lakukan adalah penelitian eksperimen. Po-
pulasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMPN 2 Ungaran tahun
ajaran 2012-2013 sebanyak 288 siswa. Va-
riabel dalam penelitian ini yaitu kemam-
puan pemecahan masalah matematika sis-
wa. Pengambilan sampel dengan teknik
random sampling terpilih dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol serta satu kelompok sebagai ke-
lompok uji coba. Setelah mendapatkan
perlakuan yang berbeda, pada kedua ke-
lompok diberikan tes dengan materi yang
sama untuk mengetahui perbandingan ha-
sil tes kemampuan pemecahan masalah ke-
duanya.

Penelitian ini diawali dengan pelak-
sanaan pembelajaran pada kedua kelom-
pok. Penyampaian materi di kedua kelom-
pok dikenai perlakuan yang berbeda, yakni
model pembelajaran guided inquiry de-
ngan pendekatan keterampilan metakog-
nitif pada kelompok eksperimen dan mo-
del pembelajaran STAD pada kelompok
kontrol sesuai dengan Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Perlakuan Tes
Pembelajaran
menggunakan model Tes
Eksperi-  pembelajaran guided  kemampuan
men inquiry dengan pemecahan
pendekatan keterampilan ~ masalah
metakognitif
Pembelajaran
Tes
menggunakan model kemamouan
Kontrol pembelajaran STAD P
pemecahan
(Student Teams
masalah

Achievment Divisions)

Sebelum memulai kegiatan pembela-
jaran di masing-masing kelompok, peneliti
melakukan uji normalitas dan uji homoge-
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nitas dari hasil Ulangan Tengah Semester
genap mata pelajaran matematika tahun
ajaran 2012/2013 dari kedua kelompok
yang telah dipilih. Setelah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas, diketahui
bahwa data berdistribusi normal dan me-
miliki varians yang sama atau homogen.
Karena hasil uji menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen sehing-
ga digunakan statistik parametrik yang se-
suai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada tanggal 14
Mei sampai dengan 28 Mei 2013 di SMPN
2 Ungaran. Sebelum memulai kegiatan
pembelajaran di kedua kelompok, peneliti
melakukan uji normalitas dan uji homoge-
nitas dari hasil Ulangan Tengah Semester
genap mata pelajaran matematika semester
genap tahun ajaran 2012/2013 dari kedua
kelompok sampel yang telah dipilih. Sete-
lah dilakukan uji normalitas dan uji homo-
genitas, diketahui bahwa data berdistribusi
normal dan memiliki varians yang sama a-
tau homogen. Berdasarkan hasil analisis
tahap awal diperoleh data yang menun-
jukkan bahwa kelompok yang diambil se-
bagai sampel dalam penelitian berdistribu-
si normal dan mempunyai varians yang
homogen. Setelah diberikan perlakuan mo-
del pembelajaran guided inquiry dengan
pendekatan keterampilan metakognitif pa-
da kelompok eksperimen dan model pem-
belajaran STAD pada kelompok kontrol,
diperoleh data kemampuan pemecahan
masalah matematika yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kemampuan Pemecahan Masalah

hingga digunakan statistik parametrik yang
sesuai. Hasil dari evaluasi yang diberikan
kepada siswa pada kelompok eksperimen
kemudian diuji dengan uji proporsi. Uji ini
digunakan untuk mengetahui banyak siswa
kelompok eksperimen yang nilai tesnya
tuntas sudah mencapai 75% atau belum.
Hasil Uji proporsi pada kelompok eksperi-
men ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Proporsi Kelompok Eksperimen

Hipotesis Kriteria Hasil

Ho:m 275%  Tolak H, jika

Zhitung — 0,9

Zhitung < ~Ztabel

Ha:Tf < 75% —Ztabel = —1,64

- I Kelompok Kelompok
Statistik Deskriptif Eksperimen Kontrol
Banyak siswa 33 32
Nilai tertinggi 100 95
Nilai terendah 48 56
Rata-rata 81,42 75,22
Varians 187, 377 107,725
Ketuntasan 81,8 % 75%

Karena hasil uji menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dan homogen se-

Hasil uji proporsi pada kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matema-
tika siswa yang menggunakan model pem-
belajaran guided inquiry dengan pendekat-
an keterampilan metakognitif telah men-
capai ketuntasan klasikal yang ditetapkan
oleh SMPN 2 Ungaran yaitu minimal 75%
dari banyaknya siswa di kelompok ekspe-
rimen yang memperoleh nilai minimal 70.
Hal ini dikarenakan dalam proses pembe-
lajaran siswa sudah terlibat aktif. Lembar
aktivitas siswa menunjukkan bahwa rata-
rata persentase aktivitas siswa pada kelom-
pok eksperimen sebesar 87,5%. Hasil ini
menunjukkan bahwa aktivitas siswa sela-
ma proses pembelajaran sudah sangat baik.
Selain itu, hasil pengamatan aktivitas guru
pada kelompok eksperimen pertemuan
pertama dan kedua sebesar 82,4% dan 94,
4%. Hasil ini masuk dalam kategori sangat
baik, ini menunjukkan pelaksanaan pem-
belajaran sudah berjalan sesuai dengan
langkah-langkah pada RPP yang telah di-
susun sebelumnya.

Hasil uji ketuntasan belajar menun-
jukkan bahwa penggunaan model pembe-
lajaran guided inquiry dengan pendekatan
keterampilan metakognitif efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matema-
tika pada materi prisma. Hasil ini juga se-
suai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wiratmana (2012) yang menyatakan bah-
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wa model pembelajaran guided inquiry sa-
ngat efektif digunakan dalam pembelajar-
an matematika khususnya dalam penyele-
saian soal cerita matematika, karena model
pembelajaran guided inquiry menitikberat-
kan kemampuan penalaran, pemahaman
konsep, dan pemecahan masalah dalam
pembelajaran. Oleh karena itu sangat se-
suai digunakan untuk menyelesaikan soal
cerita matematika pada aspek kemampuan
pemecahan masalah.

Uji perbedaan rata-rata menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan model pembelajaran
pembelajaran guided inquiry dengan pen-
dekatan keterampilan metakognitif lebih
baik dari rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembela-
jaran dengan menggunakan model pembe-
lajaran STAD. Hasil uji perbedaan rata-ra-
ta dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji perbedaan rata-rata

Hipotesis Kriteria Hasil
Ho:py < 2 Tolak H,jika Critung = 2,046
; >
Ha:.ul > U2 thltung - ttabel ttabel = 1167

Perbedaan hasil tes kemampuan pe-
mecahan masalah pada kelompok eksperi-
men dan kelompok kontrol salah satunya
disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran
pada masing-masing kelompok. Pembela-
jaran pada kelompok eksperimen, siswa
dibimbing untuk menemukan konsep de-
ngan melakukan percobaan dengan meng-
gunakan alat peraga pada setiap kelompok.
Hal ini sejalan dengan pandangan Piaget
tentang belajar yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran adalah proses aktif
karena pengetahuan terbentuk dari dalam
subjek belajar. Oleh karena itu, perlu di-
ciptakan suatu kondisi belajar yang me-
mungkinkan siswa belajar sendiri, misal-
nya melakukan percobaan, manipulasi
simbol, mengajukan pertanyaan dan men-
cari jawaban sendiri, membandingkan pe-
nemuan sendiri dengan penemuan teman-
nya (Anni, 2009). Sedangkan pembelajar-
an pada kelompok kontrol siswa tidak di-
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bimbing untuk menemukan konsep dengan
melakukan percobaan dengan mengguna-
kan alat peraga. penggunaan alat peraga
pada kelompok kontrol hanya di lakukan
oleh guru yaitu pada saat guru melakukan
konfirmasi sehingga bukan siswa sendiri
yang menggunakan alat peraga untuk me-
nemukan konsep yang dipelajari.

Adanya kegiatan melakukan perco-
baan pada model pembelajaran guided in-
quiry dengan pendekatan keterampilan
metakognitif juga membantu siswa untuk
memperoleh pengalaman konkret. Bruner
sebagaimana dikutip oleh Anni (2009) me-
nyatakan bahwa belajar matematika adalah
belajar mengenai konsep-konsep dan
struktur-struktur matematika yang terdapat
di dalam materi yang dipelajari, serta men-
cari hubungan antara konsep-konsep dan
struktur-struktur matematika itu. Siswa
harus dapat menemukan keteraturan de-
ngan cara mengotak-atik bahan-bahan
yang berhubungan dengan keteraturan in-
tuitif yang sudah dimiliki siswa. Selain itu,
Jack (2013) dalam jurnalnya juga menya-
takan bahwa guided inquiry sesuai untuk
mengajar konsep-konsep yang sulit. Hal
ini menunjukkan bahwa guided inquiry da-
pat dijadikan sebagai alternatif pembela-
jaran karena memiliki potensi untuk mem-
pertahankan pengetahuan dalam waktu
yang lama. Hal ini membantu mereka un-
tuk menentukan hubungan antara konsep-
konsep, mempertajam pemahaman mereka
dan meningkatkan pemikiran kritis mere-
ka.

Kegiatan siswa dalam model pembe-
lajaran guided inquiry lebih terlibat secara
aktif mentalnya agar dapat mengenal kon-
sep dan struktur yang tercakup dalam ba-
han yang sedang dibicarakan, anak akan
memahami materi yang harus dikuasainya
itu. Hal ini menunjukkan bahwa materi
yang mempunyai yang mempunyai suatu
pola atau struktur tertentu akan lebih mu-
dah dipahami dan diingat anak (Aisyah,
2007). Hal ini pula yang dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran guided inquiry de-
ngan pendekatan keterampilan metakog-
nitif, guru bertindak sebagai fasilitator dan



Solikhah, N*; Winarti, E.R.; dan Kurniasih, A.W.
Keefektifan Model Guided Inquiry dengan Pendekatan Keterampilan Metakognitif terhadap Kemampuan Pemecahan ...

memberi kesempatan agar siswa aktif me-
lakukan kegiatan inquiry. Ifeoma (2013)
juga menyatakan bahwa siswa dengan mo-
del pembelajaran guided inquiry lebih ter-
libat secara aktif dalam kegiatan pembela-
jaran. Mereka sering mengajukan perta-
nyaan kepada guru ketika menghadapi ma-
salah dalam kelompok. Masing-masing
anggota dalam tim berusaha untuk menda-
patkan kesempatan untuk menyampaikan
ide-ide mereka dan meminta orang lain un-
tuk menanggapi. Kebanyakan dari mereka
termotivasi untuk berinteraksi dengan te-
man dan guru mereka. Inilah yang mengin-
dikasikan bahwa siswa terlibat dalam pe-
ngalaman belajar dan tingkat interaksi me-
reka dengan teman sebaya dalam menger-
jakan tugas-tugas juga membaik.

Faktor lain yang menyebabkan hasil
tes kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelompok eksperimen lebih baik di
banding kelompok kontrol adalah aktivitas
siswa pada kedua kelompok tersebut. Sis-
wa pada kelompok eksperimen, menunjuk-
kan ketertarikan terhadap serangkaian ke-
giatan pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran guided inquiry de-
ngan pendekatan keterampilan metakog-
nitif. Kegiatan menjawab permasalahan
yang disajikan guru dalam LKS menggu-
nakan alat peraga sehingga membuat siswa
tidak mengalami kejenuhan. Selain itu,
tingkat pemahaman siswa di kelompok
eksperimen lebih baik karena mereka me-
nemukan sendiri konsep yang dipelajari.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pa-
da kelompok kontrol cenderung monoton.
Beberapa anggota kelompok kurang bisa
bekerjasama sehingga menghambat Kkerja
tim. Kelompok yang sudah mengerjakan,
cenderung mengganggu yang belum sele-
sai. Meskipun kerjasama dalam tim mere-
ka cukup baik, namun rasa persaingan un-
tuk menjadi kelompok terbaik, membuat
mereka bertindak demikian. Hal ini ditun-
jukkan dari hasil skor perkembangan ke-
lompok yang menunjukkan bahwa peng-
hargaan kelompok hanya didominasi oleh
kelompok tertentu. Hal ini lah yang me-
nyebabkan pembelajaran yang dilakukan
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belum optimal sehingga hasilnya juga be-
lum optimal.

Lebih rendahnya rata-rata nilai tes
kemampuan pemecahan masalah pada ke-
lompok kontrol juga disebabkan ada be-
berapa siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan guru. Walaupun siswa pada ke-
lompok kontrol sudah terlibat cukup aktif,
tetapi ada beberapa siswa yang membuat
gaduh dan sibuk mengobrol dalam kelom-
pok. Ini ditunjukkan dari hasil skor per-
kembangan kelompok yang menunjukkan
bahwa hanya beberapa kelompok saja
yang mengalami peningkatan skor. Hasil
ini juga dikarenakan beberapa siswa masih
egois, tidak mau membantu siswa dalam
kelompok yang masih belum memahami
materi. Sebenarnya dari hasil pengamatan
aktivitas siswa pada kelompok kontrol su-
dah menunjukkan hasil yang baik, tetapi
ternyata untuk ketelitian dalam mengerja-
kan soal tes kemampuan pemecahan masa-
lah masih kurang baik.

Perbedaan hasil tes kemampuan pe-
mecahan masalah pada kelompok eksperi-
men dan kelompok kontrol juga dikarena-
kan pada kelompok eksperimen menggu-
nakan pendekatan keterampilan metakog-
nitif. Siswa pada kelompok ekperimen di-
latih untuk merefleksi diri sendiri yaitu de-
ngan membuat jurnal harian. Jurnal ini
bertujuan untuk merefleksi kelebihan dan
keterbatasannya dalam belajar, dengan de-
mikian aktivitas siswa sebagai individu be-
lajar dapat terkontrol secara optimal. Sela-
in itu, guru pada kelompok ekperimen juga
memberikan angket keterampilan meta-
kognitif. Angket ini digunakan untuk me-
ngetahui persentase keterampilan meta-
kognitif siswa. Persentase ini dapat digu-
nakan untuk memantau proses kegiatan be-
lajar dan hasil belajar siswa. Adanya jurnal
dan angket keterampilan metakognitif
yang dilakukan siswa pada kelompok eks-
perimen membantu siswa untuk lebih me-
mahami dan merefleksi kekurangannya se-
bagai individu belajar.

TIM MKPBM sebagaimana dikutip
oleh Maulana (2007) memandang meta-
kognitif sebagai suatu bentuk kemampuan
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untuk melihat diri sendiri sehingga apa
yang dia lakukan dapat terkontrol secara
optimal. Siswa dengan pengetahuan meta-
kognitifnya sadar akan kelebihan dan ke-
terbatasannya dalam belajar. Artinya siswa
mengetahui kesalahannya, mereka sadar
untuk mengakui bahwa mereka salah, dan
berusaha untuk memperbaikinya. Peneliti-
an yang dilakukan oleh Andini (2009) juga
menyatakan bahwa siswa yang memiliki
keterampilan metakognitif hasil belajarnya
lebih baik daripada siswa yang tidak me-
miliki keterampilan tersebut.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini, yaitu:
(1) kemampuan pemecahan masalah siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan
model pembelajaran guided inquiry de-
ngan pendekatan keterampilan metakog-
nitif mencapai ketuntasan belajar pada ma-
teri prisma, (2) rata-rata kemampuan pe-
mecahan masalah siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model pembelajaran
guided inquiry dengan pendekatan kete-
rampilan metakognitif lebih baik dari rata-
rata kemampuan pemecahan masalah ma-
tematika siswa yang memperoleh pembe-
lajaran dengan model pembelajaran STAD
pada materi prisma.

Untuk lebih meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah matematika sis-
wa, sebaiknya (1) guru matematika kelas
VIl SMPN 2 Ungaran menerapkan model
pembelajaran guided inquiry dengan pen-
dekatan keterampilan metakognitif karena
efektif terhadap kemampuan pemecahan
masalah terutama materi luas permukaan
dan volum prisma. (2) pengelolaan kelas
pada pembelajaran dengan model pembe-
lajaran guided inquiry dengan pendekatan
keterampilan metakognitif harus lebih
diperhatikan oleh guru terutama pada saat
diskusi dan presentasi hasil diskusi kelom-
pok agar proses pembelajaran berjalan de-
ngan baik.
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